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ABSTRAK  

Aliyah Rizky Andriani : Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan 

Media Poster terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas VIII SMP  Negeri 40 Padang 

 

Penelitian ini didorong oleh kebutuhan pembelajaran abad ke-21, yang 

menekankan pentingnya keterampilan 6C dan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Namun kenyataannya, hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII di 

SMP Negeri 40 Padang masih relatif rendah dan tidak merata serta penggunaan 

model dan media pembelajaran yang kurang optimal. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan 

media poster terhadap hasil belajar peserta didik dan menganalisis respons peserta 

didik terhadap implementasi model tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain 

kelompok kontrol tidak setara (nonequivalent control group design). Populasi 

yang diteliti adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 40 Padang, 

dengan sampel dari kelas VIII. 5 sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII. 4 

sebagai kelompok kontrol, yang ditentukan melalui pengambilan sampel tipe 

purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar (pretest dan 

posttest), angket respons peserta didik dan lembar keterlaksanaan model 

pembelajaran. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik, termasuk uji t 

untuk menguji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen (78,04) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (72,24). Hasil uji 

hipotesis menunjukkan thitung (2,37) > ttabel (2,00), sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima, ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar 

peserta didik menggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan media poster. 

Selain itu, keterlaksanaan pembelajaran di SMPN 40 Padang dan respons peserta 

didik berada pada kategori baik. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model inkuiri terbimbing berbantuan media poster efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik di SMP Negeri 40 Padang. 

 

Kata Kunci : Hasil belajar, Inkuiri terbimbing, Pembelajaran IPA, Poster, Sistem 

pernapasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran abad 21 adalah proses untuk menciptakan peserta didik 

dengan keterampilan 6C, yaitu critical thinking, creativity, collaboration, 

character, citizenship dan communication (Jayadi et al., 2020). Keterampilan 4C 

ini diperlukan karena dapat mempersiapkan peserta didik yang mampu bersaing 

secara global. Keterampilan berpikir kritis tidak hanya menerima fakta, tetapi 

dapat mengevaluasi argumen sehingga mendapatkan bukti yang lebih akurat. 

Argumen yang akurat dapat diterima oleh khalayak ramai melalui keterampilan 

komunikasi yang baik. Penyampaian argumen yang didukung dengan adanya 

sikap berkolaborasi dapat berguna dalam kehidupan peserta didik. Keterampilan-

keterampilan tersebut saling berkaitan untuk membentuk karakter peserta didik. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang 

sejalan dengan harapan dari pembelajaran abad 21. Pembelajaran diharapkan 

mampu menciptakan lulusan yang berperan dalam lingkungan sehingga 

kedepannya dapat mengatasi berbagai masalah kehidupan sehari-hari (Amiroh & 

Admoko., 2020). Mencermati pentingnya keterampilan 4C, maka pemerintah 

telah melakukan berbagai upaya dalam bidang pendidikan seperti penyesuaian 

kurikulum dengan tuntutan zaman. 

IPA merupakan suatu bidang studi yang mengkaji berbagai kejadian yang 

berlangsung di alam. Proses belajar IPA selalu berhubungan dengan bagaimana 

menemukan peristiwa yang ada di sekitar kita. Mata pelajaran IPA mencakup 
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pemahaman tentang fakta dan konsep yang didapatkan dari pengalaman serta 

merupakan hasil dari rangkaian proses yang melibatkan penyelidikan dan 

pengungkapan gagasan-gagasan (Sukmawati et al., 2025). Pembelajaran IPA kini 

tidak hanya terfokus pada pemindahan informasi, tetapi juga menjadi platform 

bagi peserta didik untuk secara aktif menciptakan pemahaman konsep melalui 

eksplorasi, pengalaman langsung dan solusi atas masalah yang relevan. 

Proses pembelajaran berbasis penyelidikan, proyek, dan eksperimen 

dalam pembelajaran IPA secara alami membuat peserta didik  mengalami proses 

mental dan fisik seperti mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengomunikasikan (Sutina et al., 2022). Hal ini tidak hanya menumbuhkan 

pemahaman konsep bahkan dapat membentuk sikap ilmiah, rasa ingin tahu, dan 

kemampuan adaptif. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan di abad 21 yang 

bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang fleksibel, kreatif, dan siap 

menghadapi tantangan di tingkat global (Sabaruddin, 2022). 

Guru diarahkan dalam perencanaan pembelajaran membuat modul ajar 

sesuai dengan kurikulum merdeka. Modul ajar dalam kurikulum merdeka 

menyiratkan bahwa pembelajaran harusnya berpusat pada peserta didik (student 

centered), sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik dapat berpartisipasi 

aktif membangun pengetahuan sendiri (Sukmayadi & Yahya, 2020). Oleh karena 

itu, modul ajar perlu disusun dengan cermat yang mencakup tujuan pembelajaran, 

rencana evaluasi serta media pembelajaran (Kemendikdasmen, 2022). 

Perencanaan pada modul pembelajaran yang dibuat dengan baik dapat 

mendukung peserta didik dalam proses belajar dan membangun pengetahuannya, 
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sehingga dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan tujuan 

yang telat ditetapkan 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pendidik perlu memanfaatkan 

berbagai model pembelajaran inovatif. Beberapa model pembelajaran yang 

disarankan oleh kurikulum merdeka yaitu inquiry learning, discovery learning, 

problem based learning dan project-based learning. Model-model pembelajaran 

di atas dianjurkan untuk dipadukan dengan media pembelajaran yang menarik 

seperti video pembelajaran atau simulasi secara digital (Arsyad & Fahira Elsya, 

2020). 

Salah satu model pembelajaran yang disarankan oleh kurikulum merdeka 

adalah model pembelajaran inkuiri. Inkuiri adalah model pembelajaran melalui 

kegiatan penyelidikan. Menurut Wardoyo (2013), Pembelajaran inkuiri adalah 

sebuah aktivitas yang melibatkan adanya proses berpikir kritis dan analitis untuk 

mencari serta menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang dihadapi 

dengan menggunakan berbagai sumber informasi sebagai pendukung. 

Pembelajaran Inkuiri terbagi atas tiga jenis yaitu: inkuiri terbimbing, inkuiri bebas 

dan inkuiri modifikasi (Khusnaya & Kusumaningtyas, 2022). Berdasarkan dari 

ketiga jenis inkuiri tersebut, penelitian lebih difokuskan pada inkuiri terbimbing. 

Menurut Widyawati et al. (2019), model inkuiri terbimbing dapat 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah, melatih 

kemampuan memecahkan masalah dan membangun pemahaman konsep. Peran 

guru dalam inkuiri terbimbing yakni sebagai fasilitator yang memunculkan 

permasalahan untuk diselidiki oleh peserta didik, sehingga penyajian masalah 
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bersumber dari guru. Peranan guru dalam inkuiri terbimbing yang mendesain 

pengalaman belajar kontekstual dapat mendorong peserta didik untuk membangun 

pemahaman sendiri sekaligus mengembangkan keterampilan (Afriani et al., 

2024).  

Penelitian sebelumnya telah mengungkap bahwa kegiatan pembelajaran 

yang interaktif seperti diskusi kelompok, penyelidikan, dan pembelajaran berbasis 

proyek mampu meningkatkan kemampuan berpikir, berkomunikasi dan 

berkolaborasi pada peserta didik (Merinda & Herunata, 2025). Hal ini sebab 

peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat 

secara aktif dalam proses menemukan, mengolah, dan menyampaikan 

pengetahuan. Melalui interaksi aktif peserta didik didorong mengemukakan 

pendapat, menghargai pandangan orang lain, serta bekerja sama dalam 

memecahkan permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu, inkuiri terbimbing 

dapat dianggap sebagai cara untuk menggalakkan pengalaman belajar yang aktif  

karena melibatkan proses penyelidikan dan membangun pengetahuan. 

Model inkuiri terbimbing memiliki kelebihan yang terletak pada 

penekanan aspek kognitif, psikomotor dan afektif sehingga dapat menciptakan 

pembelajaran bermakna (meaningful learning) (Trianto, 2012). Dalam proses 

pembelajaran, penekanan pada aspek kognitif terlihat dari kemampuan peserta 

didik dalam memahami, menganalisis, hingga menarik kesimpulan dari suatu 

permasalahan yang dikaji. Sementara itu, aspek psikomotor berkembang melalui 

keterlibatan langsung peserta didik dalam kegiatan penyelidikan seperti 

mengamati dan mengumpulkan data. Adapun aspek afektif tercermin dari sikap 
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ilmiah yang ditunjukkan peserta didik, seperti rasa ingin tahu, tanggung jawab, 

kemampuan bekerja sama, serta jujur dalam mengkomunikasikan hasil diskusi. 

Ketiga aspek tersebut saling terintegrasi sehingga mendorong peserta didik tidak 

hanya menguasai konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya 

dalam konteks nyata, yang pada akhirnya menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna. 

Di balik kelebihan yang dimiliki oleh inkuiri terbimbing, model ini juga 

memiliki kelemahan. Salah satu kelemahan dari model inkuiri terbimbing adalah 

timbulnya kebingungan terhadap konsep ketika peserta didik melakukan 

penyelidikan secara mandiri. Penemuan konsep secara mandiri memberikan 

dampak pada peserta didik seperti mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

informasi yang ditemukan dengan teori yang ada (Prasetiyo & Rosy, 2020).  

Dalam upaya mengoptimalkan model inkuiri terbimbing dan mengatasi 

kekurangan yang berkaitan dengan kebingungan atas konsep, penggunaan media 

pembelajaran menjadi sangat krusial. Dukungan media pembelajaran dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif sehingga mampu memunculkan 

kemampuan berpikir adaptif (Ken & Yanto, 2025). Media pembelajaran dapat 

memvisualisasikan materi yang abstrak, menjadikan proses belajar lebih jelas dan 

menarik bagi peserta didik. 

Salah satu media yang berpotensi efektif untuk memvisualisasikan materi 

adalah media poster. Poster dapat menyajikan informasi secara ringkas dan 

menarik dilengkapi dengan gambar atau diagram yang relevan, sehingga 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran (Yulisa, 2025). 
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Media poster juga dapat berfungsi sebagai stimulus awal untuk memunculkan 

masalah, menyajikan data, dan sarana bagi peserta didik untuk 

mengkomunikasikan hasil penyelidikan (Kholifah et al., 2024).  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, penelitian mengenai 

pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan media poster dalam pembelajaran 

IPA menjadi mungkin untuk dilaksanakan. Harapan akhir dari proses 

pembelajaran yang menggunakan inkuiri terbimbing berbantuan poster adalah 

terjadinya peningkatan pada hasil belajar. Penelitian oleh Puradi et al. (2021) 

menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing jika diintegrasikan dengan media 

yang relevan dapat lebih mengoptimalkan peningkatan hasil belajar. Oleh sebab 

itu, peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitian terkait dengan penggunaan 

inkuiri terbimbing berbantuan media poster dalam pembelajaran IPA. Penelitian 

ini dilakukan karena masih sedikit data yang tersedia dari penelitian sebelumnya 

mengenai hasil dari pengaruh inkuiri terbimbing jika dipadukan dengan media 

poster.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 40 Padang karena sekolah  ini 

memberikan kesempatan untuk mengadakan penelitian. Berdasarkan hasil 

pengamatan selama kegiatan praktik lapangan kependidikan (PLK) dan 

wawancara dengan beberapa guru, terlihat bahwa SMP Negeri 40 Padang telah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. Selanjutnya untuk penerapan model 

pembelajaran yang sering digunakan guru adalah model konvensional, model 

discovery learning dan Problem Based Learning. Meskipun beberapa model 

pembelajaran telah diimplementasikan, hasil belajar peserta didik masih tergolong 
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dalam kategori rendah. Oleh sebab itu penulis berkeinginan untuk menggunakan 

model inkuiri terbimbing sebagai fokus penelitian guna meninjau apakah terdapat 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Di samping itu dalam penerapan 

model inkuiri terbimbing didukung dengan penggunaan media poster. 

Pemilihan media poster dilakukan berdasarkan pertimbangan selama 

pengamatan di sekolah yang mana terlihat peserta didik lebih tertarik dengan 

bantuan media visual. Meskipun dalam pemanfaatan media pembelajaran yang 

umum digunakan di sekolah terdapat variasi seperti video pembelajaran dan 

Powerpoint, pelaksanaannya seringkali menghadapi masalah teknis. Penggunaan 

media visual online tersebut terkendala pada penggunaan teknologi yang belum 

memadai dan juga keterbatasan akses jaringan pada sekolah, sehingga penulis 

memilih poster sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 

Selain itu, informasi yang diperoleh dari guru IPA di SMPN 40 Padang 

menunjukkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat melalui 

nilai rata-rata Sumatif Tengah Semester (STS) peserta didik. Nilai peserta didik 

dapat dilihat pada tabel yang disediakan berikut ini. 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Sumatif Tengah Semester (STS) Peserta Didik 

No. Kelas Jumlah peserta 

didik 

Rata-rata Tuntas 

(≥75) 

Tidak 

tuntas 

(<75) 

Persentase 

ketuntasan 

1. VIII.1 32 orang 78,54 28 4 87,5% 

2. VIII.2 32 orang 67,44 14 18 46,8% 

3. VIII.3 32 orang 88,25 32 0 100,0% 

4. VIII.4 29 orang 66,34 13 17 44,8% 

5. VIII.5 28 orang 65,30 12 16 42,8% 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar peserta didik masih 

tergolong belum optimal dan belum merata di setiap kelas. Hal ini ditunjukkan 
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oleh perbedaan nilai rata-rata antar kelas yang mengindikasikan bahwa sebagian 

besar peserta didik belum mencapai hasil belajar yang diharapkan sesuai dengan   

ketetapan nilai ketuntasan yaitu sebesar 75. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam 

pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif. Salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, dengan menekankan pada proses pencarian dan penemuan 

pengetahuan secara sistematis dibawah bimbingan guru. Selain itu, penggunaan 

media pembelajaran yang menarik seperti poster juga dapat membantu 

memperjelas materi dan meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Maka dari itu, dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah 

disebutkan, peneliti berminat untuk melaksanakan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Poster terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMPN 40 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang sudah diberikan pada latar belakang 

masalah, penelitian ini perlu pengidentifikasian masalah agar penelitian yang 

dilakukan memiliki fokus yang jelas. Adapun identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran di kelas masih belum sepenuhnya melibatkan keaktifan peserta 

didik. 

2. Model pembelajaran sudah bervariasi, namun belum optimal meningkatkan 

hasil belajar peserta didik.  
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3. Penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 40 Padang seperti video 

pembelajaran dan PowerPoint dalam implementasinya mengalami hambatan 

teknis. 

4. Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media poster berpotensi 

meningkatkan hasil belajar, namun belum banyak penelitian yang secara 

spesifik mengkaji pengaruhnya. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini dibatasi agar lebih terfokus. Batasan masalah pada penelitian ini 

yaitu penerapan model yang belum optimal meningkatkan hasil belajar IPA yang 

tergolong rendah serta penggunaan media visual yang masih memiliki kendala 

teknis. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana keterlaksanaan model inkuiri terbimbing berbantuan media poster 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 40 Padang? 

2. Apakah terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan media poster 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 40 Padang? 

3. Bagaimana respons peserta didik mengenai model inkuiri terbimbing 

berbantuan media poster? 



10 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan model inkuiri terbimbing berbantuan 

media poster terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 40 

Padang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan media 

poster terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 40 Padang. 

3. Untuk mengetahui respons peserta didik mengenai model inkuiri terbimbing 

berbantuan media poster. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak. Adapun manfaat yang diharapkan ialah, bagi: 

1. Peneliti: menambah pengetahuan dan pengalaman untuk mengajar di masa 

yang akan datang sebagai calon pendidik dan dapat memperbaiki kualitas 

pembelajaran di masa depan. 

2. Peserta didik: untuk memotivasi  dalam belajar dan  mendorong peserta didik 

terlibat aktif dalam pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar. 

3. Pendidik: sebagai saran dan alternatif untuk pendidik memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan. 

4. Sekolah: sebagai saran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 

dengan memberikan variasi model atau pendekatan dalam proses 

pembelajaran.  
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BAB V 

  KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model inkuiri 

terbimbing berbantuan media poster terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 40 Padang, serta setelah dilakukan pengolahan dan analisis data, 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas telah berjalan sesuai dengan 

sintaks model inkuiri terbimbing dengan kualitas yang sangat baik. 

Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berada pada 

kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi 

model inkuiri terbimbing dalam kegiatan pembelajaran telah dilakukan 

secara konsisten dan optimal, sehingga mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran secara keseluruhan. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh thitung > ttabel, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang mengikuti model 

inkuiri terbimbing berbantuan media poster yaitu kelas eksperimen 

dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional yaitu kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model inkuiri terbimbing berbantuan media poster berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 40 Padang.  



80 
 

 
 

3. Berdasarkan rata-rata persentase respons peserta didik terhadap proses 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan media 

poster diperoleh tanggapan positif dari peserta didik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa model dan media pembelajaran tersebut 

mendapat sambutan baik dari peserta didik, serta memiliki potensi 

dalam menarik minat dan mendukung proses belajar peserta didik di 

kelas.  

B. Saran 

Saran dari kesimpulan penelitian yang telah didapatkan, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1.  Model inkuiri terbimbing berbantuan media poster merupakan salah 

satu pilihan yang dapat digunakan guru untuk membuat pembelajaran 

lebih bervariasi dan menyenangkan. 

2. Disarankan kepada peneliti lain untuk dapat melakukan penelitian 

menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi, media 

pembelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda karena penelitian 

ini hanya terbatas pada materi sistem pernapasan manusia pada kelas 

VIII SMP.  
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